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Abstrac: The skills on someone empathy that she or she feels are very needed by a counselor. 
This is the basic which is very important to solve the case victim of bullying. 
Traumatic which is possessed by the victim can be known and solved in order that 
does not come anymore by a counselor empathy skill.   
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Abstrak: Keterampilan merasakan apa yang dirasakan oleh orang (empati) sangat diperlukan 
oleh profesi konselor. Bahkan kemampuan ini adalah kemampuan dasar yang 
dibutuhkan untuk menangani kasus korban bullying. Peristiwa traumatic yang 
dialami korban bullying, dapat diungkap dan dibahas agar tidak terulang dengan 
mengandalkan keterampilan empati konselor. 
Kata Kunci: Keterampilan empati,  konseling pasca trauma,  korban bullying 
A.  PENDAHULUAN 
mpati adalah kemampuan dasar yang 
diperlukan oleh manusia sebagai 
makhluk sosial dan makluk bersusila. 
Tanpa kemampuan ini, manusia hanya se-
onggok daging yang egois/mementingkan 
diri sendiri tanpa peduli dengan ling-
kungan. Kemampuan merasakan apa yang 
dirasakan oleh orang lain ini juga sangat 
diperlukan oleh profesi konselor. Bahkan 
kemampuan ini adalah kemampuan dasar 
yang dibutuhkan untuk menangani kasus 
bullying.  
Istilah bullying, sering menjadi 
wacana dan bahan pembicaraan dalam 
berbagai media. Dalam kamus bahasa 
Inggris kata bully menunjukkan kata 
benda yaitu pengertak, seseorang meng-
ganggu orang yang lemah, yang tua 
mengganggu yang lebih muda. Istilah 
bullying dapat diartikan sebagai perilaku 
mengganggu orang lain yang lemah. Jelas 
kata asing (bahasa Inggris) ini belum 
familiar ditelinga kita, tapi sesungguhnya 
telah terjadi sejak lama.  
Dalam dunia pendidikan, bullying 
atau  perilaku agresif/kekerasan sering 
kali terjadi dan tanpa disadari lingkungan 
memaklumi hal itu. Di luar Negeri, dalam 
sebuah kajian yang dilaksanakan Kaiser 
Fooundation pada tahun 2001, sebuah  
organisasi filantropi perawatan kesehatan 
di Amerika Serikat (dalam Barbara 
Coloraso, 2005:41)  menemukan, hampir 
¾ anak praremaja yang diwawancarai 
mengungkapkan bahwa bullying adalah 
peristiwa yang biasa terjadi di sekolah dan 
kian menyebar ketika anak mulai 
memasuki SMU; 86 persen anak yang 
berusia 12-15 tahun mengatakan bahwa 
mereka diejek atau ditindas di sekolah. 
Penelitian lain yang dilakukan Dr. Debra 
J.Pepler  dkk  tahun 1991(dalam Barbara: 
2003:41) tentang  penindasan atas per-
mintaan Toronto Board of Education me-
nemukan, guru-guru dan orang tua sangat 
meremehkan frekuensi penindasan bila 
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dibandingkan dengan tanggapan para 
siswa.  
Di negara kita Indonesia tercinta ini, 
kita pernah disentakkan dengan kasus 
IPDN,dimana praja yunior tewas ditangan 
senior. Dalam sebuah tulisan di internet 
memaparkan, menurut penelitian yang 
dilakukan oleh seorang dosen IPDN 
terdapat lebih dari 30 kasus kematian tak 
wajar yang dicurigai disebabkan oleh 
penganiayaan. Kasus-kasus itu terjadi 
dalam rentang waktu yang panjang dan 
diduga telah menjadi tradisi di institusi 
tersebut.  
Pada bulan Juni 2008, kita di-
kejutkan dengan berita adanya tindak 
kekerasan yang dilakukan siswi SMU di 
daerah Sulawesi yang membuat gang 
dengan nama gang negro.Tindakan keke-
rasan seperti memukul, menampar, dan 
menendang tubuh siswi yang ingin ber-
gabung dengan gang tersebut. Hal ini 
dilakukan pada anggota baru gang 
tersebut dengan sadis dan itu merupakan 
persyaratan yang berlaku bagi peminat 
gang tersebut. Luar biasa, ternyata siswi 
SMU mampu melakukan tindakan yang 
sudah melampaui nilai-nilai  kemanusia-
an.  
  Bukan hanya itu, ditingkat sekolah 
dasar pernah terjadi kasus pemerkosaaan 
yang dilakukan guru pada murid, guru 
menyiksa siswa diluar batas kewajaran. 
Pemalakan (meminta dengan paksa) oleh 
siswa kepada siswa lain, juga sering 
terjadi baik ditingkat sekolah dasar dan 
menengah. Kasus-kasus tersebut, menco-
retkan tinta merah pada dunia pendidikan 
kita.  
Jika ditinjau dalam kajian Islam, 
bullying sama dengan al baghyu yaitu 
berbuat sewenang-wenang, berbuat zalim 
dan menganiaya orang lain. Nabi saw, 
bersabda; yang artinya: “Ada dua dosa 
yang akan didahulukan Allah siksanya di 
dunia ini yaitu albaghyu dan durhaka 
kepada orang tua.” (H.R. Tarmidzi, 
Bukhari, dan Thabrani).  Jadi orang yang 
berbuat bullying akan langsung dihukum 
Allah diatas dunia, begitu betul bencinya 
Allah pada perbuatan itu.  
Selanjutnya kita lihat lembaga pen-
didikan sebagai wadah pencetak sumber-
daya manusia yang diharapkan mampu 
melanjutkan estafet pembangunan bangsa, 
proses yang terjadi didalamnya justru 
berisi penyiksaan dan kekerasan. Bagai-
mana mungkin SDM yang unggul akan 
terbentuk? Dikhawatirkan justru akan 
lahir calon-calon diktator dan “bandit-
bandit” atau mental-mental rapuh yang 
lelah karena terus menjadi korban pe-
nyiksaan. Permasalahan bullying menjadi 
menarik untuk dibahas karena kekha-
watiran diatas sehingga perlu dicarikan 
jalan keluar atau upaya mengatasinya.  
Terkait dengan upaya mengatasi 
permasalahan bullying dalam dunia pen-
didikan, konselor sebagai salah satu 
tenaga pendidik di sekolah dapat me-
mainkan perannya. Prayitno(2002)  men-
jelaskan keberadaan bimbingan dan kon-
seling disekolah ditinjau dari kegunaan, 
manfaat atau keuntungannya yang disebut 
dengan fungsi BK meliputi (1) fungsi 
pemahaman (2) fungsi pencegahan (3) 
fungsi pengentasan (4) fungsi pemelihara-
an dan pengembangan dan (5) fungsi 
advokasi. Jadi ditingkat sekolah dasar, dan 
menengah konselor sekolah atau yang 
masih bernama Guru Pembimbing dapat 
menjadi advokat karena pelayanan kon-
seling bagi siswa salah satunya berisi 
fungsi advokasi.  
Apa dan bagaimanakah keteram-
pilan berempati dalam rangka menangani 
korban bullying di sekolah menengah 
terutama dalam layanan konseling indi-
vidual? Hal inilah yang menarik penulis 
untuk membahas Keterampilan Empati 
dalam Penyelenggaraan Konseling 
Pasca Traumatik  untuk Korban 
Bullying Di Sekolah Menengah 
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B. KETERAMPILAN EMPATI DA-
LAM LAYANAN KONSELING 
INDIVIDUAL 
1. Hakekat Keterampilan Empati  
Empati merupakan kemampuan da-
sar yang harus dimiliki oleh konselor 
dalam proses konseling. Allen E (1997: 
24) menjelaskan “empathy is often 
decribed as seeing the world trough 
another’s eyes, hearing as they might hear, 
and feeling and experiencing their internal 
world”. Jadi konselor yang berempati 
berarti melihat sebagaimana klien melihat, 
mendengar sebagai mana klien mendengar 
dan merasakan dunia klien sebagai mana 
klien merasakanya.  
Rogers (dalam Allen E, 1997:24) 
lebih lanjut mendefenisikan empati 
sebagai berikut: 
This is not laying trips on people…You 
only listen and say back the other 
person thing, step by step, just as that 
person seems to have it at that 
movement. You never mix into it any of 
your own things or ideas, never lay on 
the other person anything that person 
didn’t express…To show that you 
understand exactly, making a sentence 
or two which gets exactly at the 
personal meaning this person wanted 
to at across. This might be in your own 
word, usually, but use that person’s 
own word for the touchy main things.   
Dengan empati konselor mendengar, 
dan melihat apa yang terjadi pada klien 
dengan tidak menambahkan ide atau 
pikiran konselor sendiri, yang kemudian 
harus dibahasakan oleh konselor dengan 
kalimatnya sendiri. Jadi dengan berempati 
konselor betul-betul menyelami apa yang 
terjadi pada diri klien dengan melihat apa 
adanya klien, untuk diungkapkan dengan 
kalimat yang tepat sesuai kondisi klien 
tersebut.  
E.A Munro (1987) menjelaskan, 
kemampuan empati merupakan kete-
rampilan dasar yang harus dimiliki 
konselor. Bahkan empati merupakan salah 
satu sifat konselor yang harus melekat 
pada dirinya sehingga dapat melaksanakan 
proses konseling dengan efektif dan 
efisien. 
2. Bentuk sikap dan keterampilan 
empati dalam konseling individual 
Empati yang dilakukan konselor 
ditunjukkan dalam bentuk sikap dan 
keterampilan konselingnya. Rogers (da-
lam Allen E, 1997) menjelaskan adanya 
empati pada klien ditandai dengan: 
a. Positif Regard atau penerimaan 
yang positif ditandai dengan ke-
mampuan konselor mengetahui ke-
mampuan dan nilai-nilai yang dianut 
klien walaupun berbeda dengan nilai 
yang dimiliki konselor 
b. Respect and Warmth, atau peng-
hargaan dan kehangatan. Penghar-
gaan lebih dengan dengan pene-
rimaan positif bisa dalam bentu 
verbal dan non verbal. Hangat lebih 
denkat dengan sikap emosional  
dalam menghadapi klien yang di-
ungkapkan dalam bentuk nonverbal. 
Seperti mimik wajah, intonasi, gerak 
tubuh dan senyuman yang diberikan 
konselor pada klien. 
c. Concreteness, atau jelas dan dapat 
dipahami. Pertama perhatian kon-
selor terhadap apa yang ditampilkan 
klien, setelah mendengar cerita klien 
konselor bisa membantu mereka 
untuk menyusun tindakan dan 
respon yang tepat. 
d. Immediacy atau kekinian dimana 
konselor mengarahkan klien  seperti 
apa yang terjadi dengan mu se-
karang, bagaimana perasaanmu saat 
ini. 
e. Genuineness, atau  keaslian yang 
ditampilkan konselor dalam proses 
konseling. 
Kemampuan berempati pada satu 
klien mungkin saja akan berbeda untuk 
klien yang lain. Bagaimana konselor 
mengontrol empati yang dilakukannya 
Amirah Diniaty, Keterampilan Empati dalam Penyelenggaraan Konseling Pasca Traumatik  untuk 
Korban Bullying di Sekolah Menengah 
 
40 
pada klien yang berbeda telah tepat dalam 
wawancara konseling yang dilakukan? 
Allen E (1997:47) menjelaskan langkah-
langkah yang dapat dilakukan konselor 
adalah : 
a. Dengar dan amati komentar klien. Saat 
mendengarkan tanyakan kembali ke-
luarga, konsturk multi budaya yang 
penting bagi tingkah laku verbal dan 
non verbal klien, sehingga konselor 
dapat memahami bagaimana harapan 
klien dalam proses konseling tersebut. 
b. Respon kata-kata kunci yang dike-
mukakan klien. 
c. Cek kalimat yang telah diungkapkan 
konselor atau intervensi yang dilaku-
kan. 
C. PERMASALAHAN “BULLYING” 
DALAM DUNIA PENDIDIKAN 
1. Pengertian Bullying 
Diatas sudah kita singgung pe-
ngertian bullying dari kamus bahasa 
Inggris yaitu tindakan kekerasan yang 
dilakukan oleh seseorang kepada orang 
yang lemah. Defenisi bullying dalam 
konteks school bullying adalah perilaku 
agresif yang dilakukan berulang-ulang 
oleh seseorang/sekelompok siswa yang 
memiliki kekuasaan, terhadap siswa/siswi 
lain yang lebih lemah, dengan tujuan me-
nyakiti orang tersebut (dalam Riauskina, 
Djuwita dan Soestio, 2005 h.1-13). Peri-
laku bullying dikelompokkan dalam 5 
kategori yaitu: 
a. Kontak fisik langsung 
Tergolong di dalamnya adalah peri-
laku memukul, mendorong, meng-
gigit, menjambak, menendang, 
mengunci seseorang dalam ruangan, 
mencubit, mencakar, juga termasuk 
memeras dan merusak barang-
barang yang dimiliki orang lain. 
b. Kontak verbal langsung 
Tergolong di dalamnya adalah 
mengancam, mempermalukan, me-
rendahkan, mengganggu, memberi 
panggilan nama (name-calling) se-
perti sigendut, sarkasme, meren-
dahkan (put-downs), mencela/meng-
ejek, mengintimidasi, memaki, 
menyebarkan gosip. 
c. Perilaku non-verbal langsung 
Tergolong di dalamnya adalah me-
lihat dengan sinis, menjulurkan 
lidah, menampilkan ekspresi muka 
yang merendahkan, mengejek atau 
mengancam; biasanya dertai oleh 
bullying fisik atau verbal. 
d. Perilaku non-verbal tidak langsung 
Tergolong didalamnya adalah men-
diamkan seseorang, memanipulasi 
persahabatan sehingga menjadi 
retak, sengaja mengucilkan atau 
mengabaikan, mengirimkan surat 
kaleng. 
e. Pelecehan seksual; termasuk pele-
cehan dalam bentuk perilaku agresif 
fisik atau verbal. 
Barbara Coloroso (2003:43) meng-
artikan bullying dengan kata penindasan 
yaitu aktivitas sadar, disengaja, dan keji 
yang dimaksudkan untuk melukai, me-
nanamkan ketakutan melalui ancaman 
agresi  lebih lanjut dan menciptakan teror. 
Penindasan atau bullying akan selalu 
melibatkan empat unsur yaitu: 
a. Ketidakseimbangan kekuatan 
Penindas dapat saja orang yang 
lebih tua, lebih besar, lebih kut, 
lebih mahir secara verbal, lebih 
tinggi dalam status social, bersal 
dari ras yang berbeda atau tidak 
berjenis kelamin sama. 
b. Niat untuk mencederai 
Penindasan berarti menyebabkan 
kepedihan emosional dan/atau luka 
fisik, memerlukan tindakan untuk 
dapat melukai, dan menimbulkan 
rasa senang di hati sang penindas 
saat menyaksikan luka tersebut. 
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c. Ancaman agresi lebih lanjut 
Baik pihak penindas maupun pihak 
yang tertindas mengetahui bahwa 
penidsan dapat dan kemungkinan 
akan terjadi kembali. 
d. Teror 
Penindasan adalah kekerasan 
sistematik yang digunakan untuk 
mengintimidasi dan memelihara 
dominasi. 
Dari beberapa penelitian yang 
dilakukan di luar negeri, ternyata faktor 
gender dan umur dapat mempengaruhi 
perilaku bullying. Pada usia 15 tahun, 
anak laki-laki ditemukan lebih cenderung  
membully dengan kontak fisik langsung, 
sementara anak perempuan lebih cen-
derung membully dengan perilaku tidak 
langsung. Namun tidak ditemukan perbe-
daan dalam kecenderungan melakukan 
bullying verbal langsung. Pada usia 18 
tahun kecenderungan anak laki-laki mem-
bully dngan kontak fisik menurun tajam, 
dan kecenderungannya untuk mengguna-
kan perilaku verbal langsung dan perilaku 
tidak langsung meningkat, meskipun anak 
perempuan masih tetap lebih tinggi 
kecenderungannya dalam hal ini.  
Jadi bullying dalam setting sekolah, 
berarti kekerasan yang dilakukan oleh 
individu yang menjalani proses belajar 
yaitu siswa ke sesama siswa, guru kepada 
siswa, pimpinan sekolah kepada guru atau 
siswa, yang menyakitkan dan tidak 
mendidik sehingga  ada korban kekerasan 
yang dirugikan baik fisik maupun non 
fisik. 
2. Penyebab Terjadinya Bullying 
Ada banyak alasan mengapa 
beberapa anak menggunakan kecakapan 
dan bakat mereka untuk melakukan 
bullying. Mereka tidak membawa sifat itu 
sejak dari rahim ibunya, namun tempra-
men bawaan sejak lahir adalah sebuah 
factor. Urie Bronfenbrenner (dalam 
Barbara Coloraso, 2003) mengatakan 
kehidupan dirumah sipenindas, kehidupan 
di sekolah, masyarakat serta budaya 
(termasuk  media) yang mengizinkan atau 
mendorong perilaku semacam itu. 
Penindas diajari untuk menindas.  
Terkait dengan itu Dr. Howard 
Spivak (dalam Barbara Coloraso, 2003) 
mengatakan ketika kita mengamati keke-
rasan di sekolah, factor yang mening-
katkan risikonya adalah keseluruhan hal 
itu sendiri yaitu: kekerasan dalam ke-
luarga, kekerasan televisi, penidasan dan 
menjadi pihak yang tertindas, sebuah 
budaya yang mempromosikan kekerasan 
sebagai sebuah cara agar berhasil 
mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 
Besar kemungkinan, situasi  kita saat ini 
lebih merupakan akumulasi dari semua 
factor itu dan bukannya salah satu dari hal 
tersebut. 
Selanjutnya berdasarkan penyebab 
menurut Barbara Coloraso (2003:52) 
terjadinya bullying dapat kita lihat tujuh 
tipe penindas/pelaku bullying yaitu : 
a. Penindas yang percaya diri  tidak 
muncul secara tak sengaja; ia 
melangkah dengan yakin kesuatu 
arah untuk melemparkan bebannya 
secara figurative dan literal. Ia me-
miliki ego yang besar, kebanggaan 
diri yang berlebihan, perasaan ber-
hak dan berkuasa serta kesukaan 
pada kekerasan; dia juga tidak 
memiliki empati pada target-tar-
getnya.  
b. Penindas social menggunakan de-
sas-desus, gossip, penghinaan verbal 
dan penghindaran untuk mengisolasi 
target pilihannya secara sistematis 
dan menyingkirkan mereka secara 
efektif dari aktivitas-aktivitas social.  
c. Penindas yang bersenjata lengkap 
biasanya dingin dan terpisah. Ia 
memperlihatkan sedikit emosi dan 
memiliki tekad yang kuat untuk 
melaksanakan penindasan. Ia men-
cari kesempatan untuk menidas 
ketika tak seorang pun akan melihat 
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atau menghentikannya. Ia kejam dan 
penuh balas dendam pada targetnya 
namun menyenangkan dan berpura-
pura dihdapan orang lian terutama 
orang dewasa.  
d. Penindas hiperaktif bergulat de-
ngan masalah akademis dan 
emmiliki keterampilan sosial yang 
berkembang dengan buruk.  
e. Penindas yang tertindas adalah 
target sekaligus penindas. Karena  
tertindas dan disakiti oleh orang-
orang dewasa atau anak yang lebih 
tua, ia menindas yang lain untuk 
mendapatkan obat bagi ketidak-
berdayaannya.  
f. Kelompok penindas adalah se-
kumpulan teman yang secara 
kolektif melakukan sesuatu yang 
tidak akan pernah mereka lakukan 
secara perorangan kepada seseorang 
yang ingin mereka singkirkan atau 
fitnah.  
g. Gerombolan penindas, adalah 
sekumpulan anak menakutkan yang 
bukan berfungsi sebagai sekelom-
pok teman. Mereka berfungsi se-
bagai aliansi strategis dalam upaya 
menguasai, mengotrol, mendomi-
nasi, menduduki dan menjajah. Pada 
awalnya, mereka bergabung untuk 
dapat merasa menjadi bagian dari 
suatu keluarga untuk dihormati dan 
dilindungi. Namun karena fanatis-
me, mereka jadi begitu meng-
abdikan diri pada kelompok se-
hingga mengabaikan hidup mereka. 
Seperti yang telah terjadi pada kasus 
IPDN dan sebagian kasus-kasus lainnya, 
bullying adalah sebuah siklus, dalam 
artian pelaku saat ini kemungkinan besar 
adalah korban dari pelaku bullying  
sebelumnya. Ketika menjadi korban, 
mereka membentuk skema kognitif yang 
salah bahwa bullying bisa dibenarkan 
meskipun mereka mersakan dampak 
negatifnya sebagai korban. Hal ini tampak 
dalam sebuah potongan wawancara pra-
survei dalam Jurnal Psikologi Populer 
http://popsy.wordpress .com/2007:  
Tanya : …….kalo nanti  kalian udah 
kelas dua gitu, mungkin 
ga jadi kaya mereka 
sekarang? 
Jawab : …. Tergantung si, tergantung 
adek kelasnya….kalo 
adeknya nyolot ya gue 
marahin 
Mengapa seorang korban bisa 
kemudian menerima, bahkan menyetujui 
perspektif pelaku yang pernah merugi-
kannya? Salah satunya dapat diuraikan 
dari hasil survei: sebagian besar korban 
enggan menceritakan pengalaman mereka 
kepada pihak-pihak yang mempunyai 
kekuatan untuk  mengubah cara berpikir 
mereka dan menghentikan siklus ini, yaitu 
pihak sekolah dan orang tua. Korban 
biasanya merahasiakan bullying yang 
mereka derita karena takut pelaku akan 
semakin mengintensifkan bullying me-
reka. Akibatnya, korban bisa semakin 
menyerap falsafah bullying yang didapat 
dari seniornya. Dalam skema kognitif 
korban yang diteliti oleh Riauskina dkk 
(2005), korban mempunyai persepsi 
bahwa pelaku melakukan bullying karena: 
∞ Tradisi 
∞ balas dendam karena dia dulu 
diperlakukan sama (menurut 
korban laki-laki) 
∞ ingin menunjukkan kekuasaan 
∞ marah karena korban tidak 
berperilaku sesuai dengan yang 
diharapkan 
∞ mendapatkan kepuasan (menu-
rut korban perempuan) 
∞ iri hati (menurut korban 
perempuan) 
Adapun korban juga memper-
sepsikan dirinya sendiri menjadi korban 
bullying karena: 
∞ penampilan menyolok 
∞ tidak berperilaku dengan sesuai  
∞ perilaku dianggap tidak sopan 
∞ tradisi   
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3. Akibat Dari Bullying 
Sesuai dengan jenis perilaku 
bullying ada yang berupa fisik, verbal, non 
verbal langsung dan tidak langsung serta 
pelecehan seksual, maka akibat yang 
terjadi pada korban bullying menyangkut 
aspek fisik dan psikisnya. 
a. Aspek fisik 
Beberapa dampak fisik yang biasa-
nya ditimbulkan bullying adalah 
sakit kepala, sakit tenggorokan, flu, 
batuk, bibir pecah-pecah, dan sakit 
dada. Bahkan dalam kasus-kasus 
yang ekstrim seperti insiden yang 
terjadi di IPDN, dampak fisik ini 
bisa mengakibatkan kematian. 
b. Aspek psikisnya 
Dari penelitian yang dilakukan 
Riauskina,dkk (2005) menemukan 
ketika mengalami bullying, korban 
merasakan banyak emosi negatif 
(marah, dendam, kesal, tertekan, 
takut, malu, sedih, tidak nyaman, 
terancam) namun tidak berdaya 
menghadapinya. Dalam jangka pan-
jang emosi-emosi ini dapat berujung 
pada munculnya perasaan rendah 
diri bahwa dirinya tidak berharga. 
Kesulitan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial juga muncul pada 
pra korban. Mereka ingin pindah 
sekolah lain atau keluar dari sekolah 
itu, dan kalupun mereka masih 
berada di sekolah itu, mereka 
biasanya terganggu prestasi aka-
demisnya atau sering sengaja tidak 
masuk sekolah. 
Yang paling ekstrim dari dampak 
psikologis ini adalah kemungkinan 
untuk timbulnya gangguan psiko-
logis pada korban bullying, seperti 
rasa cemas berlebihan, selalu merasa 
takut, depresi, ingin bunuh diri, dan 
gejala-gejala stres pasca trauma 
(post-traumatic stress disorder). Dari 
2 SMA yang diteliti Riauskina dkk 
(2005) hal ini juga dialami korban, 
seperti merasa hidupnya tertekan, 
takut bertemu pelaku bullying, 
bahkan depresi dan berkeinginan 
untuk bunuh diri dengan menyilet-
nyilet tangannya sendiri. 
D. KETERAMPILAN EMPATI 
DALAM PENYELENGGARAAN 
KONSELING PASCA TRAUMA-
TIK BAGI KORBAN BULLYING 
DI SEKOLAH MENENGAH 
Bullying sebagai suatu permasalahan 
yang menimbulkan banyak dampak ter-
utama bagi korban dalam menjalani 
proses pendidikan di sekolah, perlu 
disikapi oleh setiap penyelenggara pen-
didikan dengan arif. Siswa yang menjadi 
korban perlu dilihat lebih jauh latar 
belakangnya dan didalami kondisi fisik 
dan psikologisnya. Hal ini penting terkait 
dengan kondisi korban yang mengalami 
keadaan traumatic. Sementara pelaku 
bullying berada pada keadaan tidak 
merasa ada masalah.  
Konseling individual sebagai jan-
tung hatinya layanan bimbingan konseling 
di sekolah yang diselenggarakan oleh guru 
pembimbing/konselor sekolah hendaknya 
sangat memperhatikan keterampilan ber-
empati bagi korban bullying.  
Korban bullying yang hak-hak pen-
didikannya terganggu perlu diperhatikan 
oleh konselor. Ditegaskan dalam konvensi 
hak anak berdasarkan deklarasi hak anak 
MU PBB (1959) bab I pasal 1 dalam 
Prayitno (2000:6):  
Hak anak ialah memperoleh pendidikan 
yang layak untuk memperkembangkan 
segenap potensi yang dikaruniakan 
Allah kepadanya secara optimal. Untuk 
itu harus dimungkinkan agar anak: 
1. memperoleh kesempatan, fasilitas 
dan pelayanan pendidikan dan orang 
tua, pendidik, dan Negara. 
Amirah Diniaty, Keterampilan Empati dalam Penyelenggaraan Konseling Pasca Traumatik  untuk 
Korban Bullying di Sekolah Menengah 
 
44 
2. terhindar dari pemaksaan kehendk 
dari orang tua atau pihak lain yang 
mengganggu penyelenggaraan pen-
didikan anak. 
3. terhindar dari hambatan yang meng-
halangi penyelenggaaraan pendidik-
an anak. 
4. terhindar dari perlakuan yang me-
rugikan penyenggaraan pendidikan 
anak. 
5. terhindar dari pertautan dan/atau 
kebijakan yang memaksakan kehen-
dak, menghalangi dan/atau merugi-
kan pendidikan anak. 
Selanjutnya terkait dengan hak anak, 
Tap MPR RI No. XVII/MPR/1998  berisi: 
Pasal 4: Setiap orang berhak atas per-
lindungan dan kasih sayang 
untuk mengembangkan pribadi-
nya, memperoleh dan mengem-
bangkan pendidikan untuk me-
ningkatkan kualitas hidupnya 
Pasal  5:  Setiap orang berhak untuk me-
ngembangkan dan memperoleh 
manfaat dari ilmu pengetahuan 
dan teknologi, seni dan budaya, 
demi kesejahtaraan umat manu-
sia.    
Dari penjelasan tentang hak anak 
dapat dikatakan bahwa pembelaan ter-
hadap anak yang menjadi korban bullying 
dalam rangka memenuhi hak mendapat-
kan pendidikan yang mengoptimalkan 
potensi. Tugas pendidik khususnya 
konselor dalam melaksanakan konseling 
individual dengan berempati berarti men-
jalankan fungsi advokasi yaitu membantu 
korban bullying agar bisa diselamatkan 
haknya dan semangatnya untuk men-
dapatkan pendidikan di sekolah tersebut.  
Proses konseling yang berempati 
selanjutnya dapat diwujudkan dalam stra-
tegi penanganan korban bullying yang 
mungkin menjadi terganggu baik fisik dan 
psikologisnya (dalam Thames Valey, 
2006), sebagai berikut: 
1. speak with the victim and ask them it 
they want to do anything about it, if 
they refuse to take your own part 
and start investigations 
2. apfter investigation the situation, it 
may be that intervention is 
necessary with the bully or bullies. 
The situation needs to be addressed. 
Ideally, a resolution to the problem 
will be found.(4) 
Jadi konselor sekolah perlu bicara 
dengan korban bullying atau melakukan 
konseling individual membahas segala apa 
yang telah terjadi. Istilah investigasi 
dimaksudkan adalah menelusuri sedalam-
dalamnya dan seluas-luasnya apa yang 
dirasakan dan dialami korban bullying.  
Empati pada korban bullying ditandai 
dengan:  
1. Positif Regard atau penerimaan 
yang positif ditandai dengan ke-
mampuan konselor mengetahui kon-
disi klien sebagai korban bullying  
2. Respect and Warmth, atau peng-
hargaan dan kehangatan. Penghar-
gaan lebih dengan dengan pene-
rimaan positif bisa dalam bentu 
verbal dan non verbal. Hangat lebih 
dekat dengan sikap emosional  da-
lam menghadapi klien yang diung-
kapkan dalam bentuk nonverbal. 
Seperti mimik wajah konselor 
terhadap korban bullying, intonasi 
suara, gerak tubuh dan senyuman 
yang diberikan konselor pada klien 
sebagai korban bullying. Peristiwa 
menjadi korban perilaku bullying 
yang traumatic dapat menyebabkan 
klien tertutup. Namun dengan 
empati berupa penghargaan dan 
kehangatan dari konselor menyebab-
kan klien menjadi nyaman dan mau 
mengutarakan kondisi dirinya yang 
sesungguhnya. 
3. Concreteness, atau jelas dan dapat 
dipahami. Pertama perhatian kon-
selor terhadap apa yang ditampilkan 
klien, setelah mendengar cerita klien 
tentang dirinya sebagai korban 
bullying konselor bisa membantu 
mereka untuk menyusun tindakan 
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dan respon yang tepat sehingga 
tidak lagi menjadi objek perilaku 
bully.  
4. Immediacy atau kekinian dimana 
konselor mengarahkan klien  seperti 
apa yang terjadi dengan mu se-
karang, bagaimana perasaanmu saat 
ini. 
5. Genuineness, atau  keaslian yang 
ditampilkan konselor dalam proses 
konseling. Bahwa konselor tidak 
akan menyalahkan klien sebagai 
korban, ikut merasakan deritanya, 
dan kekhawatirannya diketahui 
pelaku. 
Jadi dapat dilihat bahwa kete-
rampilan berempati terhadap korban 
bullying, sangat diperlukan agar klien 
terbuka dan mau menceritakan kejadian 
traumatic yang dialaminya. Posisi kon-
selor sebagai orang yang mengerti dan 
dapat menjadi pembela bagi diri korban 
bullying, akan dirasa sebagai motivator 
bagi mereka. Sehingga diharapkan korban 
bullying dapat kuat membela diri dan 
melakukan perlawanan terhadap perilaku 
bullying yang akan terjadi di kemudian 
hari. 
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